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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini, untuk mendeskrpsikan interferensi morfologi 
bahasa Manggarai Timur terhadap bahasa Indonesia dalam komunikasi lisan 
mahasiswa Manggarai Timur di Kota Mataram. Untuk mendeskripsikan 
interferensi sintaksis bahasa Manggarai Timur terhadap bahasa Indonesia dalam 
komunikasi lisan mahasiswa Manggarai Timur di Kota Mataram. Penelitian ini 
bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif. 
Data diproleh dari data alamiah yakni kasus penggunaan bahasa Indonesia dalam 
komunikasi lisan mahasiswa Manggarai Timur di Kota Mataram sebagai 
instrument inti. Untuk menjaring data, peneliti menggunakan metode observasi, 
berpartisipasi sebagai tehnik pertama, tehnik simak sebagai tehnik kedua, dan 
tehnik wawancara sebagai tehnik ketiga. Hasil analisis data dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Yang  telah dilakukan oleh  peneliti  bahwa bentuk 
interferensi dalam bahasa Manggarai Timur terdapat dua bentuk interferensi yaitu 
interferensi morfologi dan interferensi sintaksis. Interfrerensi morfologi meliputi 
proses pembentukan kata yang berasal dari kata dasar bahasa Indonesia yang  
diberi imbuhan. Dan interferensi sintaksis meliputi struktur kalimat aktif dan 
penggunaan kata ganti, kata milik. 

  

Kata kunci: Interferensi, bahasa Manggarai Timur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa suatu lambang bunyi yang digunakan oleh para anggota dalam 

masyarakat untuk berkerja sama dalam berintraksi. Oleh sebab itu bentuk bahasa 

yang memiliki kaidah-kaidah yang ganti bersandar dan menyimpan wujud unsur- 

unsur kategoris. Maka dari itu tingkatan yang berat berarti mengwujudkan bahasa 

bukan perna membiarkan mengenai aktifitas manusia dan konsisten ada ketika 

masing- masing aktifitas di kehidupannya.  

Masyarakat sebagai suatu kelompok sosial, saling pengertian dalam 

komunikasi untuk mengungkapkan suatu keinginan sebagai bentuk sosialisasi atau 

kesatuan kelompok, apabilah tidak ada kesamaan kaidah bahasa dalam suatu 

kelompok masyarakat tidak memiliki aturan kebahasaan dalam komunikasi dapat 

terpenuhi. 

Bahasa Manggarai Timur membentuk salah satu bahasa daerah yang ada di 

Indonesia. Bahasa Manggarai Timur juga bahasa pertama yang digunakan oleh 

masyarakat sehari- hari. Oleh sebab itu kedudukan bahasa pertama sangat 

mempengaruhi perkembangan bahasa kedua yaitu bahasa Indonesia. 

Situasi pemakaian bahasa oleh mansyarakat secara bergantian dwibahasa, 

dapat mengakibatkan terjadinya kontak bahasa yang berkaitan dengan peristiwa 

interferensi yang berkaitan dengan pemakaian unsur bahasa yang satu ke dalam 

bahasa lain, dapat terjadi pada diri penutur. Dwibahasa dan kejadian yang 

menganggap penyimbangan. Pengucapan, tata bahasa, kosa kata, makna, dan 
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bahkan budaya dalam ucapan dan tulisan dapat menganggu, terutama ketika 

seseorang sedang mempelajari bahasa kedua (Alwasilah, 1985:31). Menurut 

Suwito (1983:54), semua komponen bahasa dapat menganggu. Artinya peristiwa 

interferensi dapat terjadi dalam bidang kebahasaan, yaitu satu fonologi, dua 

bentuk, tiga kalimat, empat kata, dan lima makna. 

Kajian interferensi bahasa Indonesia Manggarai Timur dalam komunikasi 

lisan siswa Manggarai Timur di Kota Mataram diharapkan dapat membantu 

mendeskripsikan kesulitan, hambatan dan kesalahan berbahasa Indonesia. Hal ini 

dilatarbelangi oleh fenomena yang terjadi dalam komunikasi sehari- hari di 

lingkungan sekitar, dan lebih khusus lagi dalam kounikasi lisan mahasiswa 

Manggarai Timur. Atas dasar itu, sekolah berbagai lembaga pendidikan formal 

telah menjadi media dan alat bagi perkembangan bahasa Indonesia. Berdasarkan 

fakta- fakta diatas, maka perlu dikaji masalah interferensi bahasa Manggarai 

Timur agar penelitian lebih relavan dan mendalam, penelitian ini akan dibatasi 

pada interferensi bahasa Manggarai Timur pada bahasa Indonesia dalam 

komunikasi lisan, dan hanya penelitian dibidang interferensi morfologi dan 

interferensi sintaksis. 

Penelitian akan dilaksanakan pada pengaturan tempat di Kampus 

Universitas Muhammadiyah Mataram dengan mahasiswa Manggarai Timur yang 

kulia di Kota Mataram yang menggunakan bahasa pertama yaitu bahasa ibu, 

referensi penggunaanya dalam komunikasi sehari-hari baik dilingkungan keluarga 

maupun dilingkungan masyarakat lebih banyak jika dibandingkan dengan 

frekuensi penggunaan bahasa Indonesia. 
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Melihat kejadian percakapan yang ada di Manggarai Timur, ketika dalam 

suatu  masyarakat terdapat berbagai kelompok  yang berbeda dan bersama-sama 

mengadakan aktifitas sosial (multietnis) tidak jarang terjadi intraksi sosial yang  

Gunakan media bahasa. Penggunaan media bahasa dalam interraksi antar relasi 

seringkali dalam bentuk alih kode dan campur kode. Bahasa dalam hal ini adalah 

Manggarai Timur dan bahasa Indonesia. Kebiasaan ini menyebabkan terjadinya 

penyimpangan di Manggarai Flores NTT. Komunitas dengan munculnya 

bilingualisme di kalangan mahasiswa Manggarai Timur di Kota Mataram yang 

multietnis, salah satunya gangguan yang disebabkan oleh kontak bahasa dalam 

proses intraksi dengan relasi lainya dan sebagainya. 

penelitian tentang “Interferensi Bahasa Manggarai Timur Terhadap Bahasa 

Indonesia dalam Komunikasi Lisan Mahasiswa Manggarai Timur di kota 

Mataram”. 

Penelitian ini dilakukan untuk menamba pengetahuan peneliti terhadap 

interferensi tuturan bahasa Manggarai ke dalam bahasa Indonesia untuk pandai  

dalam memerlukan bercakap yang serasi melalui aturan bercakap yang tampak. 

Serta  diharapkan dapat  menjadi sumbangan besar ketika pemertahanan dan 

peningkatan bahasa Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang diteliti 

yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk interferensi bahasa Manggarai Timur ke dalam bahasa 

Indonesia lisan pada mahasiswa Manggarai Timur di Kota Mataram? 
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2. Faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya interferensi bahasa 

Manggarai Timur ke dalam bahasa Indonesia lisan pada mahasiswa Manggarai 

Timur di Kota Mataram? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan darai penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk interferensi bahasa Manggarai Timur pada bahasa 

Indonesia dalam komunikasi lisan pelajar mahasiswa Manggarai Timur di 

Mataram. 

2. Mendeskripsikan faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi 

bahasa Indonesia dan bahasa Manggarai Timur di kalangan pelajar Manggarai 

Timur di Mataram. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat teoritis yang di harapkan dapat digunakan sebagai acuan awal 

untuk penelitian di bidang kebahasaan lainya, khususnya sosiolinguistik. Selain 

itu, dapat mempekaya pengetahuan bahasa, khususnya yang berkaitan dengan 

interferensi bahasa, dalam hal ini bahasa daerah menganggu bahasa Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi masyarakat, agar masyarakat 

dapat mengerti tentang  penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan tata 

bahasa yang baik dan benar.  
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2. Penelitian diharapkan untuk dijadikan referensi bagi mahasiswa 

Manggarai Timur, khususnya dalam penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

1.5 Batasan Operasional 

Interferensi bahasa adalah penyimpangan norma bahasa dalam bahasa para 

dwibahasawan karena mereka mengenal lebih dari satu bahasa. Yang disebabkan 

oleh kontak bahasa Manggarai Timur adalah bahasa yang digunakan oleh 

mahasiswa Manggarai Timur dalam berkomunikasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Pada penelitian yang relevan memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti laindengan maksud untuk 

menghindari kesamaan. Disamping itu, untuk menunjukan bahwa topik yang akan 

diteliti belum perna diteliti dalam konteks yang sama. 

Avid Setiyonowati (2008) dalam penelitian yang berjudul “interferensi 

morfologi dan sintaksis bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia pada kolom piye ya? 

Harian suara merdeka.” Penelitian ini ditekan pada interferensi yang terjadi pada 

tataran morfologi dan sintaksis bahasa Jawa. 

Hasil penelitian Setiyonowati bahwa, pada kolom “piye ya?” harian suara 

merdeka (edisi September-November 2006) ditemukan adanya 2 bentuk 

interferensi yaitu interferensi Morfologi dan interferensi Sintaksis. Bentuk 

interferensi morfologi yang ditemukan pada penelitian ini adalah interferensi yang 

berupa afiksasi, interferensi pemakaian kata ulang, dan kata majemuk sedangkan 

interferensi sintaksis pada penelitian ini berupa pemakaian kata (leksikon) dan 

pemakaian frase posesif bahasa Jawa dan pemakaian partikel. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan Avid Setiyonowati mereka 

menggunakan metode sosiolinguistik dalam pengumpulan data. Dan perrbedaan 

dalam penelitian ini bergantung pada  Avid Setiyonowati, yaitu mendeskripsikan 

bentuk Interferensi morfologi dan sintaksis bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa 

Indonesia pada kolom “Piye ya”? Harian suara merdeka. 
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Risma Lailatul Rochmadhini (2015) dalam laporan penelitian yang berjudul 

“Interferensi Bahasa Jawa Dalam Berita Pojok Kampung JTV Suatu Kajian 

Sosiolinguistik” dengan hasil temuan yang ditemukan yaitu, jenis interferensi dan 

faktor penyebab terjadinya interferensi bahasa Indonesia terhadap bahasa Jawa 

dalam berita pojok kampung jtv suatu kajian sosiolinguiistik. 

Hasil penelitian Rochmadhini bahwa, Pada bidang leksikal ditemukan 

bentuk-bentuk interferensi bahasa Indonesia terhadap BJPK berupa interferensi 

bentuk tunggal dan interferensi bentuk kompleks. Interferensi bentuk tunggal 

bahasa Indonesia terhadap BJPK berupa kata benda (nomina). Kata kerja (verba), 

kata keterangan (adverbial), dan kata bilangan (numeralia). Dalam penemuan 

interferensi bentuk tunggal, ditemukan pula campur kode bahasa Indonesia 

terhadap BJPK. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan Risma Lailatul Rochmadhini adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan Sosiolinguistik antara Interferensi bentuk 

tunggal dengan peristiwa campur kode. Sementara perbedaan penelitian ini yang 

dilakukan oleh Risma Laitul Rochmadhini yaitu kontak bahasa anatara bahasa 

Indonesia dengan bahasa Jawa dialek Surabaya tidak cukupnya kosakata bahasa 

Jawa untuk mengwakili konsep yang ingin disampaikan oleh berita pojok 

Kampung JTV. 

Nuraeni (2003) dalam laporan penelitian yang berjudul “interferensi bahasa 

bugis terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi oleh siswa 

SLTP Negeri 4 Kahu Kabupaten Bone”. 
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Hasil penelitian Nuraeni bahwa, untuk melihat dan mengetahui seberapa 

jauh adanya pengarauh bahasa Bugis dalam tataran morfologis terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia, dapat diketahui dari penggunaan klitik oleh siswa 

dalam berkomunikasi. 

Persamaan dalam penelitian dengan Nuraeni adalah sama- sama 

menggunakan pendekatan Sosiolinguistik pengumpulan data. Sedangkan 

perbedaan penelitan yang dilakukan  Nuraeni yaitu untuk mengetahui pengaruh 

morfologi bahasa Bugis terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam 

berkomunikasi oleh Siswa SLTP Negeri 4 Kahu dalam rangka pemantapan 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Sudah perna dilakukan. Akan tetapi penelitian tentang interferensi bahasa 

Manggarai Timur terhadap bahasa Indonesia dalam komunikasi lisan Mahasiswa 

Manggarai Timur dikota Mataram belum banyak dilakuakan. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-

sama mengkaji tentang Interferensi. Sebelumnya yaitu dengan objek penelitian 

yang berbeda. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

penelitian merasa tertarik dengan kajian tentang interferensi karena itu peneliti 

mengambil kajian tentang “Interferensi Bahasa Manggarai Timur Terhadap 

Bahasa Indonesia Dalam Komunikasi Lisan Mahasiswa Manggarai Timur Di 

kota Mataram”. 
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2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Sosiolinguistik  

Sosiolinguistik berasal dari dua kata “socio” dan linguistics” kata socio dan 

social” mempunyai arti yang sama yaitu hubungan dengan masyarakat, kelompok 

masyarakat dan fungsi sosial. Linguistik adalah ilmu yang mengkhususkan dari 

dalam kajian dan pembahasan unsur- unsur bahasa ( fonem, morfem, kata dan 

kalimat) dan hubungan antar pemakaian bahasa dengan bahasa itu sendiri. Oleh 

karena itu, sosiolinguistik mempelajari dan mengembangkan teori tentang 

hubungan antara pengguna bahasa itu sendiri. Kartomijorjo mendefinisikan 

sosiolinguistik sebagai bidang keilmuan antara kajian bahasa dan disiplin ilmu 

yang menggunakan bahasa dalam masyarakat dari bahasa kehidupan dan menarik 

perhatian di masyarakat. 

Bahasa Indonesia menjadi salah satu bahasa yang sering digunakan dalam 

hal komunikasi dan interaksi sosial di lingkungan masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari seperti yang dikatakan Iryani (2017:1) bahwa bahasa merupakan alat 

komunikasi manusia dalam menyampaikan pesan antara sesama. Dalam bidang 

pendidikan, bahasa Indonesia menjadi bahasa utam yang digunakan saat 

pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, tidak sedikit masyarakat yang lebih 

menguasai bahasa daerah dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Hal tersebut 

dikarenakan bahasa ibu atau bahasa pertama yang mereka dapat adalaha bahasa 

daerah mereka masing-masing. Sehingga, bahasa Indonesa menjadi bahasa kedua. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sosiolinguistik adala cabang linguistik yang mempelajari tentang hubungan 
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bahasa dengan masyarakat yang digunakan, objek yang dibicarakan, serta tujuan 

seseorang berbahasa. 

2.2.2 Interferensi  

Interferensi bahasa adalah penyimpangan norma bahasa dalam bahasa para 

dwibahasawan karena mereka mengenal lebih dari satu bahasa. Yang disebabkan 

oleh kontak bahasa. Munculnya ragam bahasa akan menimbulkan pengaruh 

bahasa,  pengaruh bahasa bentuk ini adalah interferensi ( Alinda dan Syafhnya, 

2007:65). Setiap kontak bahasa yang terjadi saling mempengaruhi antara satu 

bahasa dengan bahasa lain. Oleh karena itu, akan terjadi interferensi baik secara 

lisan maupun tertulis. 

Menurut Poedjo (dalam Aslinda dan Syafyahya.2007:66). Sebenarnya dari 

sudut pandang pentingnya bahasa Indonesia yang berpengaruh, menguntungkan 

untuk diturunkan dari bahasa pertama atau bahasa daerah, tetapi tetapi disebut 

juga bahwa gangguan hingga saat ini menghasilkan bentuk dan menjadi pesaing 

bentuk lama dan bahasa Indonesia. Akibat dari interferensi ini pengaruh bahasa 

daerah merupakan efek samping dari hasil keterbukaan bahasa Indonesia. 

Sekarang kita berurusan dengan semua bentuk pengaruh ini. 

Menurut chaer dan Agustus (2004:120), peristiwa interferensi adalah 

digunakan unsur-unsur bahasa lain dalam menggunakan suatu bahasa, yang 

dianggap sebagai suatu kesalahan karena menyimpan dari kaidah atau aturan 

bahasa yang digunakan. Penyebab terjadinya interferensi ini adalah kembali 

kepada  kemampuan si penutur dalam menggunakan bahasa tertentu sehingga 

dipengaruhi oleh bahasa lain. Biasanya interferensi ini terjadi pada saat 
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menggunakan bahasa kedua (B2) dan yang berinterferensi ke dalam bahasa kedua 

adalah bahasa pertama atau bahasa ibu. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas interferensi merupakan 

penyimpangan yang disebabkan masuknya unsur bahasa satu ke dalam bahasa 

yang lain dan seharusnya hal tersebut tidak perlu terjadi karena sudah terdapat 

pandanan.  

2.2.3 Jenis- Jenis Interferensi 

Interferensi dapat muncul dalam semua bahasa ucapan dan dapat dibagi 

menjadi beberapa jenis  interferensi sebagai berikut: 

1. Pemindahan unsur- unsur dari satu bahasa ke bahasa lain 

2. Perubahan fungsi dan kategori elemen yang disebabkan oleh proses transfer  

3. Menerapkan unsur- unsur yang tidak berlaku untuk bahasa kedua ke bahasa 

pertama. 

4. Abaikan struktur bahasa kedua kaerena tidak ada. 

Disisi lain, Suwito (1983:55) menjelaskan bahwa interferensi dapat terjadi 

pada semua komponenen bahasa, yaitu pada bidang- bidang seperti pada tata 

bahasa, struktur kalimat, tata bahasa dan makna.  

1. Interferensi fonologi 

Fonetik, sebagai bidang kasus di bidang linguistik, mengamati bunyi bahasa 

tertentu (verhaar. 1989:36). Fonologi berkaitan dengan masalah bunyi, yang 

dapat dipahami, sebagai bahan bahasa adalah pengucapan kata- kata. Suwito 

(1993: 387) menjelaskan bahwa ketika penutur menggunakan bahasa 

Manggarai Timur untuk melafalkan ganguan tingkat bunyi terlihat jelas. Ketika 
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seseorang penutur menggunakan kata- kata dalam suatu bahasa dengan 

menyiapkan bunyi bahasa dari bahasa lain, terjadi interferensi bicara dan 

fonem- fonem yang digunakan dalam bahasa tersebut diserap dari fonem- 

fonem tertentu..  

2. Interferensi  morfologi 

Bidang studi morfologi atau studi tentang susunan gramatikal bagian- bagian 

kata (Verhaar, 1989: 52). Dalam bidang morfologi terdapat istilah morfem 

yang berarti bentuk bahasa terkecil yang mendukung makna. Morfem ada dua 

jenis, yaitu morfem bebas yang dapat berdiri sendiri, yaitu sebagai katadan 

harus digabungan dengan satu atau lebih morfem lain untuk membentuk 

sebuah kata. Ketika kedwibahasaan mengenal morfem atau hubungan 

gramatikal dalam system bahasa kedua dari morfem atau hubungan gramatikal 

dalam system bahasa pertama dan menggunakan dalam tuturan bahasa kedua, 

maka terjadi interferensi morfologi dan sebaliknya. 

3. Interferensi sintaksis. 

Inteferensi sintaksis terjadi apabila struktur bahasa lain (bahasa daerah) 

digunakan dalam pembentukan kalimat bahasa yang digunakan. Penyerapan 

unsur kalimatnya dapat berupa kata, frase dan klausa. Bentuk inteferensi 

bahasa Manggarai dalam bahasa indonesianya, Misalnya: Rumah ayahnya Ali 

yang besar sendiri di kampung itu. Kalimat tersebut mengandung unsur kalimat 

atau tata kalimat bahasa manggarai adalah sekang de bapak de Ali ata mese 

hanang koe gena one beo hitu. Padanan struktur kalimat tersebut dalam bahasa 

Indonesia adalah Rumah ayah Ali yang paling besar dikampung itu. Adanya 
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penyimpangan unsur struktur kalimat di dalam diri penutur terjadi karena 

kontak bahasa yang sedang diucapkanya. (bahasa Indonesia) dengan bahasa 

daerah. 

4. Interferensi dalam bidang leksikal 

Interferensi ini terjadi apabila adanya pencampuran bahasa pertama yang 

menjadi serpihan dalam bahasa kedua, baik kata maupun frasa bahasa pertama. 

Chaer (2003:263) menyatakan sebagai berikut. Inteferensi yang menonjol 

adalah pada tuturan fonologi dan leksikon. Kata dengan mudah dapat menebak 

seseorang berasal darimana dengan menyimak lafal dan kosakata yang 

digunakan dalam berbahasa keduanya. 

Interferensi pada bidang kosa kata merupakan acuan penggunaan kosa 

kata, yang dapat melibatkan kata dasar, kata majemuk atau frase. Gangguan 

kosa kata yang dibahas adalah inteferensi kosa kata bahasa Indonesia dalam 

bahasa jawa. Interferensi kosa kata berupa kata serapan meliputi pada dasar 

dan kata tambahan. Jenis interferensi yang paling sering terjadi meliputi 

hampir semua kata dengan berbagai fungsi dalam sebuah kalimat. 

2.2.4 Faktor-faktor Terjadirnya Interferensi    

Kontak bahasa menimbulkan pengaruh antara bahasa pertama dan bahasa 

kedua pada diri dwibahasawan peserta tutur merupakan pangkal terjadinya 

interferensi dan berbagai pengaruh lain dari bahasa sumber, baik dari bahasa 

daerah maupun bahasa asing. Hal ini sebabkan terjadinya kontak bahasa dalam 

diri penutur yang dwibahasasan, yang pada akhirnya dapat menimbulkan 

interferensi. 
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Adapun faktor yang dapat menyebabkan terjadinya interferensi dapat berupa 

linngkungan, situasi, dan waktu. 

1. Lingkungan  

Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam penguasaan 

bahasa seseorang. Lingkungan ini meliputi lingkungan keluarga, dan 

lingkungan masyarakat. Kedua lingkungan ini memiliki peran dan pengaruh 

tersendirinya dalam mengwujudkan penggunaan bahasa, yaitu bahasa yang 

baik dan benar. Kita ketahui bahwa dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa 

yang di Mataram dalam lingkungan Kampus, dan lingkungan tempat tinggal 

lebih dominan menggunakan bahasa daerah masing-masing. Oleh karena itu 

hal yang sangat diperlukan adalah perlunya orang tua membiasakan diri 

memakai bahasa Indonesia dalam komunikasi lingkungan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

lingkungan sangat terjadinya interferensi bahasa Manggarai Timur terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia, khususnya Mahasiswa Manggarai Timur di 

Mataram. 

Jadi, dapat simpulkan bahwa keadaan masyarakat di lingkungan 

Mahasiswa dapat mempengaruhi terjadinya interferensi bahasa pertama, yaitu 

bahasa Manggarai terhadap penggunaan bahasa Indonesia bagi mahasiswa 

Manggarai Timur di Mataram. 

2. Situasi  

Pemakian bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor linguistik, tetapi 

juga oleh faktor nonlinguistik. Faktor-faktor nonlinguistik berpengaruh pada 
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pemakaian bahasa antara lain faktor sosial dan faktor situasional. Dengan 

adanya faktor seperti ini akan menimbulkan berbagai variasi pada pemakian 

bahasa, baik variasi yang masih sejalan dengan kaidah bahasa yang 

bersangkutan maupun yang menyimpang dari kaidah bahasa yang 

bersangkutan. 

3. Waktu  

Selain situasi dan lingkungan, waktu juga turut mempengaruhi pemakian 

bahasa. Penggunaan satu bahasa akan berbeda apabilah dipergunakan dalam 

waktu yang berbeda. Hal ini didasarkan pada uraian yang diberikan oleh 

Suwito (1983:30) yang menyatakan bahwa dalam pemakian suatu bahasa kita 

harus memperhatikan beberapa faktor, diantaranya lawan bicara, suasana 

pembicaraan, dan kapan pembicaraan berlaku. Dengan demikian, salah satu 

aspek yang mempengaruhi penggunaan bahasa seseorang adaalah waktu, yaitu 

kapan seseorang menggunakan bahasa. 

4. Kedwibahasaan peserta tutur 

Kedwibahasaan merupakan kunci terjadnya interferensi, karena di antara 

pengguna bilingual, kontak bahasa dapat mempengaruhi bahasa sumber 

termasuk bahasa asing dan bahasa selain itu kontak bahasa yang pada akhirnya 

menimbulkan interferensi. Dalam penelitian ini kontak bahasa manggarai timur 

dan bahasa Indonesia adalah penggunaan bilingual manggarai tiimur dalam 

berkomunikasi oleh karena itu ditemukan bahwa hal itu dapat menyebabkan 

penutur atau penulis manggarai Timur memiliki model Indonesia. 
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5. Terbawanya kebiasaan dalam bahasa Ibu  

Kebiasaan bahasa asli juga dapat menyebabkan ganguan yang terjadi 

ketika seseorang menunggu untuk meggunakan bahasa kedua. Bahasa ibu yang 

di maksud adalah bahasa pertama kali diperkenalkan dan di kuasai oleh anak. 

Misalnya anak- anak terbiasa dengan bahasa Manggarai Timur sejak awal 

berbicara dan dapat menyatakan bahwa mangagarai timur bahasa pertama 

kebiasaan penggunaan managgarai timur dalam bahasa lain dapat 

menyebabkan percampuran kosa kata dan pola.  

2.2.5 Pengertian Bahasa 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat berwenang-wenang 

(arbitrer) yang dipakai oleh anggota masyarakat untuk saling berhubungan dan 

berintraksi. Pada tahap lain dijelaskan oleh Chaer dan Agustina (2010:11), bahasa 

adalah sebuah sistem artinya, bahasa dibentuk oleh sejumlah komponen yang 

berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. 

Dari berbagai definisi di atas mengenai bahasa merupakan salah satu wujud 

kegiatan dalam kehidupan sosial manusia, karena bahasa dalam kehidupan sosial 

adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Masyarakat sosial tidak akan perna 

terjadi interaksi tampa adanya bahasa sebagai alat yang di pakai oleh penutur 

bahasa di dalam berkomunikasi. 

2.2.6 Masyarakat dan Bahasa (masyarakat tutur) 

Masyarakat tutur adalah sekelompok orang dalam lingkup luas atau sempit 

atau yang berintraksi dengan bahasa tertentu yang dapat dibedahkan dengan 
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kelompok masyarakat tutur yang lain atas dasar perbedaan bahasa yang bersifat 

signifikan Wijaya dan Rohmadi (2010:45) 

Latar belakang dan asal seseorang dapat mempegaruhi perbedaan dialek 

atau bahasa. Selain dari faktor sosial, ada faktor-faktor lain perbedaan penggunaan 

bahasa. Menurut Rohmadi (2010:46), yaitu faktor-faktor yang lain perbedaan 

bertutur adalah umur, jenis kelamin, tingkat keakraban, latar belakang keagamaan, 

dan sebagainya tentu pula akan membuat lebih kompleks wujud bahasa yang 

terdapat dalam sebuah masyarakat tutur sehingga tidak mustahil bahwa dalam 

sebuah masyarakat tutur terdapat sejumlah masyarakat tutur lain dalam skope 

yang lebih kecil. 

2.3 Kebahasaan  

2.3.1 Fonologi 

Bidang kajian bahasa yang membicarakan struktur bunyi bahasa disebut 

dengan fonologi. Istilah dari berasal dari kata phonology, yaitu gabungan kata 

phone dan logi. Kata phone berarti bunyi bahasa, baik berupa bunyi vokal maupun 

bunyi konsonan, sedangkan kata logy berarti ilmu pengetahuan, metode atau 

pikiraan (Homby, 1974:627). Dalam ilmu bahasa yang dimaksud fonologi adalah 

salah satu cabang ilmu bahasa umum (linguistik) yang mempelajari bunyi-bunyi 

bahasa, baik bahasa masyarakat yang sudah maju/ modern maupun bunyi-bunyi 

bahasa masyarakat yang masih bersahaja dalam segala aspeknya (Arifin, 1979:). 

Fonologi umum mempelajari bunyi-bunyi bahasa dari berbagai bahasa, sedangkan 

fonologi khusus mempelajari bunyi-bunyi bahasa pada satu bahasa tertentu. 
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2.3.2 Morfologi 

Morfologi merupakan bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan 

bagian- bagian kata, yakni morfem (Kridalaksana, 1993: 142). Dalam morfologi, 

dibicarakan seluk-beluk morfem, bagaimana cara menentukan suatu bentuk adalah 

morfem atau bukan, bagaimana morfem- morfem itu berproses menjadi kata. 

Proses-proses yang membicarakan kata dalam morfologi disebut dengan proses 

morfemis/ proses morfologis.   

Menurut Abdulhayi ( 1985: 10- 11) interferensi pada tingkat morfologi dari 

bahasa Indonesia ke dalam bahasa Manggarai Timur di anataranya dapat terjadi 

pada penggunaan unsur – unsur pembentukan kata bahasa Indonesia pada unsur 

dasar bahasa Indonesia, pola proses morfologis bahasa Indonesia dalam bahasa 

bahasa Manggarai Timur dengan pengalangan afiks  

2.3.3 Sintaksis  

Didalam pembahasan sintaksis, membicarakan  masalah struktuk sintaksis 

yang mencakup tiga tataran, yaitu fungsi, tataran kategori, dan tataran peran. 

Sintaksis berupa frase, klausa, kalimat, dan wacana  hal-hal lain yang berkenaan 

dengan sintaksis, seperti modulitas dan aspektualitas. 

Setiap bahasa memiliki konstruksi klausal yang dikenal sebagai klausa. Tipe 

klausa yang dimaksud adalah klausa seperti (Indonesia) dia (adalah) guru atau 

mereka (adalah sakit atau (Inggris) he is a teacher atau they are ill. Semantik 

adalah ilmu yang membicarakan makna atau arti suatu bahasa.  

Banyak teori tentang makna telah dikemukan oleh para ahli. Salah satunya 

teori yang sangat terkenal dalam bidang semantik, yaitu teori yang dikemukan 
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oleh F. De Saussure dengan teori tanda linguistiknya. Menurut de Saussure, setiap 

tanda linguistik terdiri dari dua komponen, yaitu komponen significant (yang 

mengartikan) yang wujudnya berupa pengertian/ konsep (lihat Chaer, 1994; 

Djajasudarma, 1996). Bahwa makna adalah pengertian/ konsep yang terdapat pada 

sebuah tanda linguistik. Di saping itu, ada hal lain yang harus diingat tentang 

makna. Karena bahasa itu bersifat arbiter. Berdasarkan sketsa itu makna berada 

dalam rentangan antara stimulus dan respon, antara ransangan dan jawaban. 

Makna ditentukan oleh situasi yang berarti. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini akan meneliti tentang interferensi bahasa Manggarai Timur 

terhadap bahasa Indonesia dalam komunikasi lisan mahasiswa Manggarai Timur 

di Kota Mataram. Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil data dari 

mahasiswa terkait penggunaan dua bahasa yang sering digunakan oleh mahasiswa 

Manggarai Timur di Kota Mataram. Metode penggumpulan data, peneliti 

menggunakan metode simak, metode wawancara, metode observasi. Sumber data 

yang digunakan tehnik snowball sampling 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitian ini desainya adalah mempersiapkan diri untuk mengamati lokasi 

penelitian, menyusun daftar wawancara, dan mendengarkan. Setelah persiapan 

selesai, peneliti mengunjungi lokasi penelitian yaitu Kampus Universitas 

Muhammadiyah Mataram untuk mengumpulkan data bahasa Manggarai Timur 

terhadap Bahasa Indonesia dalam komunikasi lisan mahasiswa Manggarai Timur 

di Kota Mataram. Langka selanjutnya menganalisis dan menyajikan data. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kota Mataram tepatnya di Kampus Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data  

Data ketika riset ini berbentuk informasi kualitatif. Informasi ketika 

gambaran kata- kata interferensi bahasa Manggarai Timur yang diproleh dari 

penutur Bahasa Manggarai Timur yang menjadi objek penelitiian yang dilakukan 

oleh peneliti di Kampus Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah dari mahasiswa Manggarai Timur 

yang kuliah dikampus Universitas Muhammadiyah Mataram, penelitian akan 
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mendapatkan data dengan bertemu langsung dengan Mahasiswa dan melakukan 

interaksi. 

Sebaiknya memenuhi pesyaratan-persyaratan yang dimaksud adalah: 

1. Berjenis kelamin pria atau wanita 

2. Berusia 21 ke atas 

3. Berpendidikan minimal tamat pendidikan dasar (SD) 

4. Dapat berbahasa Indonesia  

5. Sehat jasmani dan rohani 

Tehnik yang digunakan adalah snowball sampling. Swowball sampling 

adalah tehnik pengambilan sampel sumber data yang awalnya kecil jumlahnya 

tetapi lama kelamaan semakin besar. Hal ini dikarenakan jumlah sumber data 

yang belum mampu memberikan data yang memuasakan, sehingga mencari orang 

lain yang dapat digunakan sebagi sumber data. Dengan demikan, jumlah sampel 

sumber data akan semakin banyak, seperti bola salju lama kelamaan semakin 

besar (Sugioyono. 2019.289) 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode dan tehnik pengumpulan data merupakan hal yang menjadi dasar 

dalam penelitian. Metode dan tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan tehnik simak, tehnik observasi,dan tehnik wawancara. 

3.4.1 Metode Simak 

Metode penyediaan data ini disebut dengan metode simak karena metode 

yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data dilakukan dengan  menyimak 

penggunaan bahasa. Istilah menyimak tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 
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bahasa secara lisan tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Metode simak 

memiliki teknik dasar yang berwujud teknik sadap (Mahsun, 2017:92)  

Teknik simak bebas libat cakap maksudnya peneliti hanya berperan sebagai 

pengamat pengguna bahasa oleh informan, peneliti tidak terlibat langsung dalam 

peristiwa pertuturan yang bahasanya sedang diteliti jadi peneliti hanya menyimak 

dialog yang terjadi antar informan. 

3.4.2 Metode Observasi 

Observasi adalah metode penelitian yang digunakan untuk memproleh 

informasi atau kata- kata yang relafan, dan untuk memahami ciri- ciri tempat 

penelitian secara lebih rinci. Metode observas sebagai salah satu tehnik 

pengumpulan data dinilai efektif, efisien dan strategis, saya menyatakan ini karena 

pengamatan langsung. Selama tahap observasi ini, saya secara langsung 

melakukan observasi pada mahasiswa Mnggarai timur yang kulia di Kampus 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3.4.3 Metode Wawancara 

Metode percakapan atau metode wawancara merupakan salah satru metode 

yang digunakan dalam tahap penyediaan data ketika peneliti berbicara atau kontak 

dengan pembicara sebagi pembicara. Peneliti benar- benar mengunakan segala 

sesuatu yang ada untuk mencari informasi agar mau berbicara kepada peneliti 

(Mahsun, 2012:250). Metode ini memiliki tehnik dasar yaitu berupa joran. 

Sebagai tehnik dasar tentunya ada tehnik dasar lanjutan. Dan tentunya lanjutanya 

yaitu tehnik catat untuk mencatat informasi. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh 

penelitian dalam pengumpulkan data agar pekerjaan lebih muda dan hasilnya 

lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. 

(Arikunto, 2016:21). Dan diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitiaan adalah alat bantu dalam mempermudahakan saat pengumpulan data 

yang dibutuhkan dalam penelitiaan agar dapat diolah menjadi data yang sistematis 

selain itu instrument ini terutama mengunakan alat bantu seperti alat tulis, buku, 

balpoin dan hp supaya peneliti dapat memudahkan mengingat kembali data yang 

telah ditemukan. 

3.6 Metode AnalisisData 

Analisis data langka yang sangat penting dalam mengklafikasi dan 

pengelompokan data. Penentuan metode analisis sangat tergantung pada jenis data 

yang dikumpulkan. Analisis juga dapat digunakan dalam penelitian ini metode 

yang digunakan metode kualitatif, maka dari itu penelitian ini sangat penting 

karena tampa adanya analisis data, penelitian. Gunakan metode kualitatif. Artinya 

peneliti akan memaparkan informasi dan fakta- fakta interferensi bahasa sebagai 

objek penelitian.  

Berikut langka- langka untuk Transkip data yaitu data yang diproleh dari 

informan yang berupa bunyi atau lisan diubah  

1. Terjemahan Data 

Terjemahan data yaitu penjelasan informan yang berbentuk tulisan dalam 

Bahasa daerah akan diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia dengan tujuan 

agar data tersebut mudah dimengerti. 
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2. Identifikasi Data 

Identifikasi data yaitu menentukan bentuk Interferensi Bahasa Manggarai 

Timur terhadap Bahasa Indonesia dalam komunikasi lisan Mahasiswa 

Manggarai Timur di Kota Mataram. 

3. Klafikasi Data  

Klafikasi data yaitu mengelompokan bentuk interferensi Bahasa dan 

faktor-faktor interferensi Bahasa Manggarai Timur terhadap Bahasa Indonesia 

dalam komunikasi lisan Mahasiswa Manggarai Timur dikota Mataram. 

4. Interpresentasi Data 

Interpresentasi data yaitu data yang dipilih kemudian dianalis, 

dilanjutkan dengan menelaah data-data yang sudah dianalisis kemudiaan 

dikaitkan dengan rumusan masalah dalam penelitian, sehingga tujuan peneliti 

dapat tercapai. 

5. Penarikan Kesimpulan  

Dilakukan terhadap hasil analis yang diproleh dengan memberikan 

kesimpulan akhir, sehingga data yang diperoleh dapat dipahami dengan jelas 

 

 

 

 

 

 

 


